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ABSTRAK

Deli Rianti, 19016010. “Struktur dan Kebahasaan Teks Berita Siswa Kelas VII
SMP Negeri 2 Ampek Nagari.” Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia. Departemen Bahasa dan Sastra Indonesia dan Dae-
rah. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dua hal berikut. Pertama,
mendeskripsikan struktur yang terdapat pada teks berita siswa VII SMP Negeri 2
Ampek Nagari. Kedua, mendeskripsikan kebahasaan teks berita siswa VII SMP
Negeri 2 Ampek Nagari.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode deskriptif. Data penelitian ini, yaitu, sktruktur dan kebahasaan teks berita
siswa kelas VII SMP Negeri 2 Ampek Nagari. Instrumen penelitian ini adalah
peneliti itu sendiri, artinya peneliti memiliki tugas untuk menetapkan fokus
penelitian memilih seorang informan sebagai sumber data, melakukan pengum-
pulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data serta menyim-
pulkan atas hasil penelitianya. Pertama, keterampilan menulis teks berita siswa
kelas VII SMP Negeri 2 Ampek Nagari belum menggunakan struktur teks berita
yang tepat. Hal tersebut terbukti dengan masih banyaknya teks berita siswa yang
kurang baik dalam menulis unsur berita 5W+1H. Dari 30 data teks berita karya
siswa dianalisis, ditemukan 25 teks berita memiliki struktur judul berita yang tepat
28 teks berita memiliki teras berita yang tepat, dan 26 teks berita memiliki isi beri-
ta yang tepat. Kedua, jika dilihat dari kebahasaanya, teks berita siswa kelas VII
SMP Negeri 2 Ampek Nagari telah menggunakan kelima kaidah kebahasaan teks
berita. Dari 30 teks berita siswa yang dianalisis, ditemukan 23 teks berita siswa
yang menggunakan kebahasan kalimat tunggal, ditemukan 26 teks berita siswa
yang menggunakan kalimat majemuk, ditemukan 17 teks berita siswa yang
menggunakan kata konjungsi atau hubung yang memiliki makna kronologis,
ditemukan 23 teks berita siswa yang menggunakan kata konjungsi atau kata hub-
ung kausalitas, ditemukan 18 teks berita siswa yang tidak menggunakan kata ganti
atau promina.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, disimpulkan bahwa dalam penelitian ini
struktur dan kebahasaan teks berita siswa kelas VII SMP Negeri 2 Ampek Nagari
berada pada kategori kurang baik. Hal ini dikarenakan pada bagian struktur teks
berita masih ditemukan teks berita yang mengandung ketidaktepatan struktur
teras dan isi berita. Sedangkan, pada bagian kebahasaan teks berita siswa masih
tidak lengkap dan terdapat ketidaktepatan penggunaan aspek kebahasaan teks
berita.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi antar manusia, guna untuk
menyampaikan maksud, tujuan, ide serta gagasan. Tanpa bahasa dapat dipastikan
bahwa segala macam kegiatan berinteraksi dalam masyarakat akan terganggu.
Mengingat pentingnya bahasa dalam menjalankan segala aktivitas sehari-hari, ten-
tu setiap masyarakat selalu terlibat dalam komunikasi. Devianty (2017:227:228)
mengutarakan bahwa bahasa digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi dengan
setiap masyarakat yang berisikan lambang bunyi sehingga menghasilkan suara
dari mulut manusia. Pendapat ini juga sama menurut Lestari (2017:1) menyatakan
fungsi umum dari bahasa itu sebagai alat komunikasi yang digunakan oleh banyak
orang. Baik bertindak sebagai pembicara maupun sebagai penyimak. Kridalaksana
dan Chaer (2014) juga mengutarakan bahasa merupakan suatu lambang bunyi
yang berfungsi untuk komunikasi antara kelompok sosial atau jugas berfungsi se-

bagai mengidenfitifikasi diri.

Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki tujuan untuk meningkatkan suatu
aspek kebahasaan seperti, menyimak, berbicara, membaca, menulis, memirsa, dan
mempresentasikan. Pada kurikulum 2013 siswa diharapkan untuk mampu me-

mahami serta memproduksi suatu teks. Septria (2016) mengutarakan bahwa



pelajaran bahasa Indonesia berbasis teks dilakukan dengan menerapkan prinsip
sebagai berikut: (1) Suatu bahasa seharusnya dilihat berdasarkan teks, (2)
Penggunaan suatu bahasa menggunakan pemilihan bentuk-bentuk kebahasaanya
agar nanti terciptanya suatu makna kebahasan tersebut, (3) Bahasa yang memiliki
sifat fungsional, di mana suatu penggunaaan bahasa tidak akan lepas dari koteks
hal ini dikarenakan bentuk dari bahasa yang digunakan pada teks itu akan menc-
erminkan ide, sikap, nilai, serta ideologi penggunaannya, dan (4) Bahasa salah

satu sarana pembentukan kemampuan pola pikir manusia.

Pelajaran bahasa Indonesia sangat erat hubungannya dari peranan suatu
teks. Peran teks pada pembelajaran ini memiliki peran yang sangat penting di-
mana peran teks ini mampu meningkatkan kemampuan seseorang dalam ber-
literasi pada zaman sekarang, oleh sebab itu pelajaran bahasa Indonesia
mengunakan bahasa Indonesia sebagai alat untuk penyampaiannya. Kemendikbud
(dalam Ramadhani, 2018) menjelaskan bahwa teks merupakan ungkapan pikiran
manusia yang lengkap dan di dalamnya memiliki situasi dan konteks. Teks meru-
pakan ungkapan pikiran manusia yang lengkap dan di dalamnya memiliki situasi
dan konteks, dalam pembelajaran bahasa Indonesia teks dijadikan sebagai acuan
dan mengukur kemampuan peserta didik. Dengan kata lain, belajar bahasa Indo-
nesia itu tidak sekedar menggunakan bahasa Indonesia sebagai alat untuk berko-
munikasi melainkan perlu juga mengetahui makna atau bagaimana memilih kata

yang tepat sesuai dengan tatanan budaya dan masyarakat yang menggunakan ba-



hasa. Oleh karena itu, pembelajarn berbasis teks ini memiliki prinsip bahwa baha-

sa bahasa dipandang sebagai teks.

Teks mempunyai banyak ragam dan juga jenis, diantaranya ada teks ek-
splanasi, teks laporan observasi, teks prosedur, teks diskusi dan masih banyak hal
lain. Setiap jenis teks ini memiliki ciri-ciri sebagai pembedanya. Salah satunya
adalah teks berita. Teks berita memiliki ciri-ciri seperti bersifat faktual, kejadian
tersebut benar-benar nyata, selanjutnya aktual berarti kejadianya sedang hangat
dibacarakan.

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan pembelajaran yang mempela-
jari bagaimana meningkatkan suatu kemampuan siswa dalam berkomunikasi
menggunakan bahasa Indonesia baik dan benar sesuai dengan aturan yang telah
ditetapkan, sehingga siswa dapat mengunakannya baik secara lisan maupun tuli-
san Depdiknas (2006:317). Dalam kurikulum 2013 pembelajaran bahasa Indone-
sia di sekolah sekarang lebih berfokus pada teks, dimana dengan adanya teks ini
siswa diharapkan selain megetahui, memproduksi serta menggunakan keba-
hasasaan pada pendidikan karakter dan dengan adanya siswa dalam membaca sua-
tu teks siswa harus mampu memperbaiki sikap atau karakter dengan baik. Siswa
dituntut untuk bisa memahami aspek dari keterampilan seperti keterampilan dalam
berbahasa. Keterampilan berbahasa ini sangat penting bagi siswa pada pembelaja-
ran bahasa Indonesia dikarenakan aspek bahasa ini diperlukan untuk komunikasi

baik secara langsung maupun tidak langsung.



Salah satu keterampilan yang harus dipahami oleh siswa adalah keterampi-
lan menulis dimana keterampilan menulis ini menuntut agar siswa mampu
menggembangkan ide, pendapat, serta gagasan sehingga menghasilkan suatu tuli-
san yang baik. Dalam menulis sebuah teks, siswa juga harus mampu memahami
dan juga dapat memperhatikan kebahasan yang terdapat pada suatu teks yang se-
dang digunakan, karena setiap struktur teks memiliki kebahasan yang dipakai un-
tuk mengungkapkan suatu ide atau gagasan yang ada sesuai dengan aturan dalam

penulisan teks tersebut.

Keterampilan menulis merupakan salah satu aspek dari keterampilan ber-
bahasa yang sangat penting untuk dikuasai dalam pembelajaran bahasa Indonesia
karena keterampilan menulis digunakan untuk berkomunikasi secara tidak lang-
sung. Keterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang
menghasilkan sebuha tulisan yang memiliki sifat produktif. Keterampilan menu-
lils dikatakan produktif karena keterampilan tersebut terbentuk dari sebuah proses
terintegritas apa yang telah didengar, dibaca, dibicarakan, dan di ekspresikan
kembali dalam bentuk tulisanOleh sebab itu, kebahasaan suatu teks berhubungan
erat dengan kebahasaan yang membentuk teks tersebut menjadi lengkap atau
membentuk suatu kalimat. Menurut Ramadhani (2019) menulis berita sangat pent-
ing bagi siswa yang mengikuti pembelajaran bahasa indonesia. Siswa sangat di-
harapkan untuk bisa mengungkapkan suatu ide pikiran atau gagasan suatu teks
bacaan. Hal ini dikarenakan seseorang penulis harus membutuhkan kosentrasi un-
tuk mengungkapkan ide atau gagasan yang akan ditulis tersebut. Menulis merupa-

kan suatu keterampilan berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi secara



tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Menulis bukan semata-
mata mengubah ide atau gagasan ke dalam simbol-simbol garfish, tetapi juga
merupakan cara berkomunikasi yang melibatkan proses berfikir.

Setiap jenis teks mempunyai struktur dan kebahasaanya masing-masing.
Oleh sebab itu, siswa harus mampu mengenali fungsi, struktur dan ciri kebahasaan
suatu teks. Untuk memproduksi suatu teks siswa juga harus mampu menulis sua-
tu teks sesuai dengan fungsi, struktur serta ciri kebahasaan sendiri. Pada kelas VII
SMP siswa mempelajari beberapa jenis teks diantaranya teks berita, puisi rakyat,
fabel, surat pribadi dan dinas, dan pembaca efektif. Salah satu jenis teks yang ha-
rus dikuasai oleh siswa yakni teks berita, hal ini dikarenakan teks berita ini mem-
iliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya pelajaran teks
berita ini, siswa dapat melatih kemampuanya untuk memahami suatu informasi
yang disampaikan suatu berita, siswa juga harus mampu menulis suatu berita
dengan baik berdasarkan struktur dan kebahasaan teks berita. Pembelajaran
mengenai teks berita baik dari segi struktur, isi maupun kebahasaaanya yang ter-
dapat dalam teks berita. Dalam menulis suatu teks berita untuk mempermudah
siswa, para siswa harus mampu memahami apa saja struktur dan kebahasaan yang

terdapat pada suatu berita.

Teks merupakan ungkapan pikiram manusia yang lengkap dan di da-
lamnya memiliki situasi dan konteks (Ramadhani, 2018). Setiap jenis teks
mempunyai struktur dan kebahasaanya masing-masing. Oleh sebab itu, siswa ha-
rus mampu mengenali fungsi, struktur dan ciri kebahasaan suatu teks. Untuk

memproduksi suatu teks siswa juga harus mampu menulis suatu teks sesuai



dengan fungsi, struktur serta ciri kebahasaan sendiri. Pada kelas VII SMP siswa
mempelajari beberapa jenis teks diantaranya teks berita, puisi rakyat, fabel, surat
pribadi dan dinas, dan pembaca efektif. Struktur pada teks penting untuk dipela-
jari, karena semakin banyak pengetahuan siswa terhadap stuktur sebuah teks, se-
makin tinggi pula kemampuannya untuk menghasilkan tulisan yang konkret.
Struktur merupakan syarat mutlak dalam menulis sebuah teks berita karena, stuk-
tur teks mencerminkan pola pikir penulis. Hal yang sama juga dikemukakan oleh
Baryadi (2017:2) dalam penelitiannya ia menyatakan bahwa kegiatan menulis
struktur teks dilakukan setelah siswa mengidentifikasi informasi atau isi teks ka-

rena bagian-bagian teks itu lazimnya ditentukan oleh isinya.

Menurut Isodarus (2017) dalam penelitiannya menganalisis struktur teks
dapat dikerjakan oleh siswa setelah mengetahui informasi atau isi teks hal ini
dikarenakan bagian ini biasanya ditentukan oleh isinya. Biasanya suatu teks terdiri
dari tiga komponen, komponen awal, komponen tubuh, komponen penutup, se-
dangkan untuk ciri kebahasaan suatu teks memiliki kiatan dengan satuan keba-
hasaan yang langsung menciptkan suatu teks dan satuan kebahasaan yang menjadi
media penghubung ke bagian-bagian teks. Satuan kebahasaan terdiri atas, kata,

kalimat, paragraf, dan satuan bahasa lainya.

Salah satu jenis teks yang harus dikuasai oleh siswa yakni teks berita, hal
ini dikarenakan teks berita ini memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan adanya pelajaran teks berita ini, siswa dapat melatih kemampuanya
untuk memahami suatu informasi yang disampaikan suatu berita, siswa juga harus

mampu menulis suatu berita dengan baik berdasarkan struktur dan kebahasaan



teks berita. Pembelajaran mengenai teks berita baik dari segi struktur, isi maupun
kebahasaaanya yang terdapat dalam teks berita. Dalam menulis suatu teks berita
untuk mempermudah siswa, para siswa harus mampu memahami apa saja struktur

dan kebahasaan yang terdapat pada suatu berita.

Keterampilan menulis teks berita merupakan salah salah satu keterampilan
yang berfungsi untuk menuangkan untuk menuangkan ide dan gagasan dalam
menjelaskan suatu informasi yang logis, singkat, padat, dan jelas. Pada kurikulum
2013, teks berita menjadi materi pembelajaran siswa kelas VIII SMP. Penelitian
ini membahas teks berita siswa kelas VIII SMP. Tuntutan untuk memahami teks
berita terdapat dalam Kompetensi Dasar (KD) 3.2 “Menelaah struktur dan keba-
hasaan teks berita yang didengar dan dibaca,” dan KD 4.2 “Menyajikan data, in-
formasi dalam bentuk berita secara lisan dan tulis dengan memperhatikan struktur,
kebahasaan, atau aspek lisan”. Ermanto (2002:6) mengemukakan bahwa berita
menurut sisi jurnalistik dan media massa adalah peristiwa, kejadian, aspek ke-
hidupan manusia yang dirasakan baru, dianggap penting, mempunyai daya tarik
dan mengundang keingintahuan pembaca atau masyarakat. Siregar (dalam Chaer,
2010:11) mengungkapkan bahwa berita adalah kejadian yang diulang dengan
menggunakan kata-kata, sering juga ditambah dengan gambar. Pengertian tersebut
memberikan gambaran mengenai berita pada media surat kabar, radio, maupun
televisi. Selain pendapat ketiga ahli tersebut, Assegaf (dalam Nursaid, 2015:13)
mengemukakan berita dalam arti teknis jurnalistik, yaitu sebagai laporan tentang
fakta atau ide yang dipilih oleh staf redaksi suatu harian untuk disiarkan dan dapat

menarik perhatian pembaca. Agar dapat menarik perhatian pembaca, pemilihan



dari staf redaksi akan mempertimbangkan sifat luar biasa, tingkat kepentingan,
akibat yang ditimbulkan, atau mencakup segi-segi human interest dari fakta atau
ide yang dilaporkan. Pada sebuah teks selalu memiliki struktur penulisan. Se-
makin banyak pengetahuan siswa terhadap struktur sebuah teks, semakin tinggi
pula kemampuannya untuk menghasilkan tulisan yang konkret. Dengan demikian,
siswa mampu memilih bagian apa saja yang didahulukan ketika menulis sebuah
teks. Aspek kebahasaan juga sangat penting dalam penulisan sebuah teks, teruta-

ma teks berita.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan guru mata pelajaran
Bahasa Indonesia kelas VIII SMP Negeri 12 Padang oleh Wildan Firdaus menga-
takan bahwa saat ini kondisi kemampuan menulis teks berita peserta didik tersebut
masih rendah. Salah satu penyebab rendahnya kemampuan tersebut disebabkan
oleh kurangnya kemampuan siswa memahami struktur dan kebahasaan dari teks
berita. Suhandang (dalam Harviyanto 2013:50) berpendapat bahwa teknik penu-
lisan berita dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu piramida dan piramida
terbalik. Penulisan dengan piramida ditulis dengan urutan: headline (judul berita),
lead (teras berita), dan body (isi berita). Penulisan dengan konstruksi piramida
terbalik ditulis dengan urutan : lead (teras berita), yang berisi topik utama, body
(isi berita), dan yang terakhir body lagi yang berisi tentang berita yang kurang
penting. Kosasih (2017: 15-17), Ciri kebahasaan teks berita ada enam, yaitu baha-
sa baku, kalimat langsung, konjungsi bahwa, kata kerja mental, keterangan waktu
dan tempat, serta konjungsi temporal. Namun, teks karya siswa di atas tidak ter-

dapat kalimat langsung dan konjungsi bahwa.



Untuk menciptakan suatu teks, siswa harus memperhatikan suatu kebahasaan
yang akan digunakan saat menulis suatu teks. Hal ini disebabkan karena setiap
unsur teks memiliki kebahasaan yang digunakan untuk mengungkapkan suatu ide

atau gagasan yang akan di gunakan pada setiap struktur teks.

Berdasarkan penelitian sebelumnya ditemukan suatu permasalahan dalam
penulisan teks berita siswa berdasarkan struktur dan kebahasaannya, berikut per-
masalahan yang didapatkan pada penelitian sebelumnya, diantaranya Vania
(2022) dengan judul “Karakteristik Struktur dan kaidah kebahasaan Teks berita
siswa Kelas VII SMP Negeri 20 Padang, memaparkan hasil penelitian bahwa
ditinjau dari segi struktur teks berita siswa kelas VII SMP Negeri 20 Padang di
kategori kurang baik. Hal tersebut dilihat dari ketidakmampuan siswa
mengungkapkan keempat struktur teks berita, dan jika dilihat dari kebahasaanya
teks berita siswa kelas VII SMP Negeri 20 padang, dari 20 teks berita yang telah
dianalisis, 2 teks berita siswa tidak menggunakan bahasa baku, 11 teks siswa tidak
menggunakan kalimat langsung, 13 teks siswa tidak terdapat penggunaan
konjungsi bahwa, 12 teks yang tidak yang tidak terdapat penggunaan kata kerja
mental, 4 teks yang tidak menggunakan waktu dan tempat, serta 16 teks berita
siswa yang tidak terdapat penngunaan konjungsi temporal. Dan terakhir Wildan
(2019) dengan judul “Karakteristik Struktur dan Kebahasaan Teks Berita Karya
Siswa Kelas VII SMP Negeri 12 Padang. Memaparkan hasil penelitian bahwa teks
berita siswa dalam penggunaan struktur teks berita yang ditulis oleh siswa masih
kurang pemahaman serta kebahasaan teks berita siswa masih banyak yang kurang

tepat dalam penggunaan kebahasaan teks berita.
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Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti tertarik dan merasa perlu un-
tuk menganalisis struktur dan kebahasaan teks berita siswa. Penelitian ini ber-
tujuan untuk mengetahui tepat atau tidak tepatnya penggunaan struktur dan ke-
bahasaan teks berita yang digunakan oleh siswa dalam menulis teks berita.

Masalah yang telah disampaikan di atas akan dijadikan bahan kajian bagi
peneliti. Peneliti juga berharap kepada siswa kelas VII mampu menulis teks berita
berdasarkan struktur dan kebahasanya. Pada penelitian ini peneliti tidak hanya
berfokus pada struktur dan kebahasaanya saja, namun juga sebagai pembelajaran
bagi peneliti untuk menambahkan wawasan serta informasi tentang struktur dan
bahasa yang benar atau baku. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat

meningkatkan pemahaman siswa dalam menulis teks, terkhususnya teks berita.

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan di atas, peneliti ingin
mengambil judul untuk mengetahui bagaimana struktur dan kebahasaan teks beri-
ta siswa dengan judul “STRUKTUR DAN KEBAHASAAN TEKS BERITA

SISWA KELAS VII SMP NEGERI 2 AMPEK NAGART”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasikan dua, yaitu
(1) bagaimanakah penulisan struktur teks berita siswa kelas VII SMP Negeri 2
Ampek Nagari? (2) bagaimanakah penulisan kebahasaaan pada teks berita siswa

kelas VII SMP Negeri 2 Ampek Nagari?
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C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi ter-
hadap ruang lingkup permasalahan yang ada agar pembahasan pada penelitian ini
lebih baik dan terarah. Adapun batasan masalah yang akan dikaji pada penelitian

ini ada dua yakni, (1) struktur teks berita, dan (2) kebahasan teks berita.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut, maka
peneliti merumuskan masalah pada penelitian ini yaitu (1) bagaimana struktur teks
berita siswa kelas VII SMP Negeri 2 Ampek Nagari sudah tepat? (2) bagaimana

kebahasaan teks berita siswa kelas VII SMP Negeri 2 Ampek Nagari sudah tepat?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka peneliti merumuskan
tujuan dari penelitian ini, (1) Mendeskripsikan struktur yang terdapat pada teks
berita siswa VII SMP Negeri 2 Ampek Nagari. (2) Mendeskripsikan kebahasaan

teks berita siswa VII SMP Negeri 2 Ampek Nagari.

F. Manfaat penelitian

Tercapainya tujuan penelitian di atas, diharapkan penelitian ini memiliki
beberapa manfaat yakni manfaat secara teoritis dan praktis. Manfaat secara teori-
tis, penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam pengembangan ilmu di bagian
struktur serta kebahasaan, terkhusus pada teks berita. Secara praktis, penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat bag seluruh pihak. Pertama, bagi pembaca dapat

memberikan pemahaman mengenai struktur dan kebahasaan teks berita. Kedua,
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diharapkan dapat memberikan pemahaman baru bagi guru bahasa Indonesia
mengenai struktur dan kebahasaan teks berita. Ketiga, diharapkan dapat mem-
berikan bahan masukan agar dapat membimbing dan mendampingi anak ketika
belajar untuk orang tua. Dan Keempat, diharapkan bermanfaat Bagi peneliti lain,

dapat dijadikan referensi untuk penelitian yang lain atau penelitian selanjutnya.

G. Batasan Istilah
Pada penelitian ini digunakan tiga istilah, yaitu (1) teks berita, (2) Struktur

teks berita, dan (3) kebahasaan teks berita.

1. Teks Berita

Teks berita adalah teks yang berisikan suatu informasi penting, terbaru, serta
faktual. Pada teks berita ini berisikan informasi yang akan disebarkan untuk

khalayak ramai.

2. Struktur Teks Berita

Struktur teks berita terdapat beberapa bagian yang dimana setiap struktur ada
unsur pembagun dari teks berita tersebut, yakni unsur-unsur teks berita 5W+1H.
Struktur teks berita tersebut adalah (1) judul berita, (2) kepala berita, (3) tubuh

berita, dan (4) ekor berita

3. Kebahasaan Teks Berita

Pada penelitian peneliti menggunakan teori bahasa Indonesia kelas V11 kuriku-
lum merdeka menjelaskan beberapa unsur kebahasaan yakni, (1) Kalimat tunggal
yakni kalimat yang hanya memiliki klausa. (2) Kalimat majemuk yakni kalimat

yang memiliki dua klausa atau lebih, (3) Konjungsi atau kata hubung yang mem-
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iliki makna bahwa kronoligis, seperti kemudian, lalu, setekah itu, dan pada
akhirnya. (4) Konjungsi Kausalitas yakni konjungsi yang memiliki kata seperti
sebab, karena, oleh sebab itu. dan (5) Kata ganti atau promina, dimana kata ini
merujuk pada kejadian yang dijelaskan, yang bukan merupakan persona. Oleh ka-
rena itu, kata ganti yang digunakan adalah kata ganti tunjuk ini, itu, tersebut dan

bukan kata ganti orang, seperti ia, dia, mereka.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan dua hal sebagai berikut. Per-
tama, keterampilan menulis teks berita siswa kelas VII SMP Negeri 2 Ampek Na-
gari sudah menggunakan struktur teks berita yang tepat. Hal tersebut terbukti
dengan banyaknya teks berita siswa yang baik dan tepat dalam menulis unsur
berita 5SW+1H. Meskipun masih terdapat beberapa pada struktur teks berita siswa
tidak semuanya yang sesuai dengan konteksnya, siswa hanya mampu
mengungkapkan judul berita dalam teks berita yang ditulis oleh siswa tersebut.
dalam penulisan teras berita masih terdapat beberpa kekurangan dalam penu-
lisanya yang dimana masih ada beberapa unsur-unsur berita 5W+1H dalam teras
berita yang ditulis oleh siswa yang kurang lengkap. Oleh sebab itu, penulisan teras
berita siswa masih kurang tepat dikarenakan hal tersebut. Siswa sudah mampu
dalam menjabarkan isi berita yang akan ditulis oleh siswa. Hal tersebut dapat
dibuktikan dengan adanya teks berita yang ditulis oleh siswa ada yang sudah
mengandung struktur isi berita sesuai dengan aturanya. Hanya bebrapa teks berita
yang ditulis oleh siswa yang belum mengandung semua unsur di dalam teks beri-
ta. Tetapi, unsur yang kurang lengkap tersebut sudah dijelaskan oleh teks berita
yang ditulis oleh siswa lainnya yang lebih banyak menggunakan unsur berita yang
baik dan tepat. Hal ini sesuai dengan wawancara peneliti dengan guru bahasa
Indonesia kelas VII SMP 2 Ampek Nagari yang menyatakan bahwa siswa kelas
VIl masih bebrapa siswa yang memahami secara secara mendalam mengenai

struktur teks berita.
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Kedua, jika dilihat dari kebahasaanya, teks berita siswa kelas VII SMP
Negeri 2 Ampek Nagari telah menggunakan kelima kaidah kebahasaan teks berita.
Pada bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa terdapat lima ciri kebahasaan teks
berita. dari 30 teks berita siswa yang dianalisis, ditemukan 23 teks berita siswa
yang sudah menggunakan kebahasan kalimat tunggal, ditemukan 24 teks berita
siswa yang sudah menggunakan kalimat majemuk, ditemukan 17 teks berita siswa
yang sudah menggunakan kata konjungsi atau hubung yang memiliki makna
kronologis, ditemukan 24 teks berita siswa yang sudah menggunakan kata
konjungsi atau kata hubung kausalitas, ditemukan 18 teks berita siswa yang sudah
menggunakan kata ganti atau promina. Dapat dilihat jika pengguanaan kalimat
majemuk dan penggunaan kata ganti atau promina masih kurang pada penulisan
teks berita oleh siswa kelas VII SMP Negeri 2 Ampek Nagari, dikarekan mereka
belum sepenuhnya menguasai dan mengerti bagaimana penulisan teks berita yang
baik dan tepat. Namun, pada penggunaan kalimat tunggal, konjungsi kronologis,
dan konjungsi kausalitas pada teks berita oleh siswa kelas VII SMP Negeri 2 Am-
pek Nagari sudah cukup baik yang dibuktikan sudah banyaknya siswa kelas VII

SMP Negeri 2 Ampek Nagari yang menggunakannya pada penulisan teks berita.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, diajukan saran-saran berikut. Pertama,

siswa kelas VII SMP Negeri 2 Ampek Nagari hendaklah mengembangkan moti-
vasi belajar dan pemahaman belajar serta meningkatkan keterampilan dalam

menulis teks berita.
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Kedua, guru bahasa Indonesia di SMP Negeri 2 Ampek Nagari diharapkan
dapat memperhatikan serta memberikan latihan mengenai struktur dan kebahasaan

teks berita dalam menulis teks berita.
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